Cek Plagiarisme
ripsi_FINAL_HUBUNGAN

INGKAT STRES DENGAN
KUALITAS TIDUR PADA

MAHASISWA KEPERAWATAN
SEMESTER VIII YANG SEDANG

MENYUSUN SKRIPSI D
UNIVERSITAS [ENDERAL

Eﬁbmﬁegww YANLYOGYAKARTA

by Dinda Delia Permatasari 182201069

aaaaaaaaaaaaaaaaaaaa



2
I.-]UBUNGAN TINGKAT STRES DENGAN KUALITAS TIDUR
PADA MAHASI§/WA KEPERAWATAN SEMESTER VIII
YANG SEDANG MENYUSUN SKRIPSI DI UNIVERSITAS
JENDERAL ACHMAD YANI YOGYAKARTA

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Keperawatan
Fakultas Keschatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta

Disusun oleh:

DINDA DELIA PERMATASARI
182201069

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN
FAKULTAS KESEHATAN
UNIVERSITAS JENDERAL ACHMAD YANI YOGYAKARTA
2022




BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa tingkat akhir akan menghadapi beban studi dan suatu
kewajiban schagai scorang mahasiswa yaitu akan menyusun skripsi, yang
mar penyusunan skripsi ini adalah sebagai syarat dan penenty mendapatkan
zelar sarjana (5-1). Namun kenvataannya, banyak mahasiswa yang mengalami
banvak kesulitan saat mengerjakan skripsi hingga dapat menvebabkan
mahasiswa mengalami masalah  stres. Kcsul'&n-kﬁu!ilan yang dialami
diantaranya yaitu, kesulitan untuk mendapatkan referensi vang sssual, proses
revisi yang terjadi secara berulang-ulang, keterbatasan dalam pengerjaan
skripsi {data-data tidak mencukupi), kesulitan untuk menghubungi dosen
pembimbing (sfow respon) (Maritapiska 2003, dalam Aulia & Panjaitan,
2019,

Beberapn penelitian menyebutkan mahasiswa kKeperawatan mengalami
tingkat stres vang cukup tinggi, yvang hanva memiliki sedikit waktu lnang untuk
dapat melakukan kegiatan diluar kegiatan kampus. Hal ini dikarenakan
wintutan belajar untuk mendapatkan nilai yang memuaskan, tugas yang banyak
dengan deadline yang mepet, hingga tunttan untuk praktik klinis di setiap
scmesternya.  Beban  vang  kebanyakan  dimiliki olch  para mahasiswa
Keperawatan adalah karena twntutan dar akademik dan juga beban emosional
yang diberikan oleh orang disekitar sehingza menyebabkan mahasiswa ini
mengalami tingkat stres yang vang tingzi dibandingkan jurusan yvang lain. Stres
ini dapat berpengaruh pada pengalaman mahasiswa saat berada di parguruan
tinggi dan juga nentinyys dapat berpengaruh pada saat nantinya melanjutkan
sebagal perawal profesional (Maisa, dkk, 2021).

Stres adalah faktor uwtama yang dapat mempengarvhi kualitas tidur
mahasiswa, dibandingkan dengan masyarakat yang lain, mahasiswa termasuk

Folongan yang memiliki tingkat stres vang lebih linggi. Mahasiswa memiliki




berbagai  siressor seperti masalah  akademisi,  masalsh  kevangan,
ketidakszimbangan hubungan antara keluarga dan belajar dan juga karena nilaj
akademik vang tidak sesusl dengan harapan dapat menjadi stressor bagi
mahasiswa. Gabungan dari stressor yang dimiliki dapat membuat mahasiswa
menjadi lebih rentan terhadap kualitas tidur yang dimiliki, apalagi jika
mahasiswa tidak dapal mengatasi sires tersebut secary efekiil (Sulana, dkk,
2020).

Menurut peneliian yvang dilakukan Wahyuni (2018), menyatakan
hahwa ada keterikatan antara sires yang dialami dengan kualitas tidur
seseorang. Penelitian  tersebut  menyebutkan bahwa 26 siswa (56 5%
responden) mengalami tingkat stres dalam skala sedang dan 38 siswa (82,6%
responden) mengatakan memiliki tingkat kaalitas tidur yang buruk, scdangkan
Ratnaninglyas dan Fitriani (20019) juga menyebutkan baliwa responden dengan
stres ringan juga mengalami gangzuan tidur buruk yaitn 21 responden dari 27
responden (77 8% ), begitu pula 100 dart 106 responden (44 .3% ) dengan stres
berat mermiliki gangguan pada tidur nya yang buruk. Sulana, dkk  (2020) dalam
penelitiannya dengan 95 responden menyatakan tingkat stres sedang dengan
kualitas tidur yang buruk sebanvak 52 responden (74.2%), dan diketahuw
beberapa responden memiliki stres berat yang juga mengeluhkan tingkat
kualitas tidurnya buruk terdapat 27 responden (21 1%}, sedangkan mahasiswa
lainnya yang dengan stres dengan skala ringan juga mengeluhkan mengalami
kualitas tidur yang buruk terdapat enam responden (4.79).

Tidur vaitu keadaan atau tindakan vang dilakukan oleh makhlok hidup
ferulama manusia secara leratur dengan wjuan unink memenuhi kebutuhan
hidopnya. Tidur sangat penting untuk twbuh manusia dan jugs memiliki
peranan balk untuk tubuh, seperti mengembalikan fungsi tubuh, dan juga
berperan penting dalam proses kognitil dan juga mental seseorang { Maisa, dkk,
2021}, Berikut ind hal-hal yang dapat menyebabkan terganggunya kualitas tidur
seseorang, diantaranya adalah disebabkan oleh penyakit yang diderita,
kelelahan karena aktivitas, lingkungan individu, gaya hidup vang dimiliki

seseorang. alkohol atan obat-obatan yang dikonsumsi, pola makan sehari-hari,




dan sires. Seseorang yvang memiliki tidur yang baik past tidak memiliki
heberapa pejala vang dimiliki oleh orang vang mengalami gangguan tidur,
kurang tidur dan juga tidak ada masalah vang dialami selama ia tidur. Kualitas
tidur yang terganggu ini dapar menyebabkan banyak efek yang timbul pada
whuh seperti dark circles atau yang sering discbut mata panda, mata terlihat
bengkak, kemerahan pada konjungtiva, rasa kantuk yang tidak wajar, tidak
mampuan untuk dapat fokus dalam wakm vang lama dan sering terlihat lelah,
sering merasakan pusingfakit kepala, malaise, kemalasan, hilang ingatan,
hingung dan pengambilan keputusan tergangon (Hidayal dalam Wahyuni,
201%).

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu disebutkan bahwa 435,
58% dan 88% mahasiswa keschatan di Indoncsia mengalami gangguan tidur
dant juga tingkat kuealitas  tidue  yang  buruk  disebabkan  oleh  swes
berkepanjangan yang dialami karena sistem kurikulum pendidikan vang padat
dan ekstensit dan juga kebiaszan dan kebersihan tidur pada mahasiswa yang
buruk (Bachtiar & Schong, 2022). Dalam Bachtiar & Sebong (2022)
menyimpulkan studi vang telah dilakukan oleh Desouky pada tshun 2015,
dalam data tersebuwt menunjukkan dagi 200 mahasiswa keperawatan 27
mahasiswa memiliki jam tidur <4 jam di malam hari, 107 mahasiswa memiliki
jam tidur hanya 4-6 jam per harinya. Mahasiswa termasuk dalam katcgori
dewasa muda atau dalam rentang usia 18-23 tahun, sehingga membutuhkan
jam tidur di malam hari dan tojuh sampai Sembilan (7-9) jam per harinya.
Namun dalam kenyataannya berdasarkan smdi ymlasudﬂh dilakukan oleh
Cemter for Divecse Control vang diamhil dan data Behavioral Risk Factor
Sun'ﬁ'?!a;u'ﬁ Svstem (BRFSS) yang dilakukan tahun 2000 menyatakan bahwa
dari 74.571 responden yang diteliti dari 12 negara didapatkan hasil bahwa
35.3% memiliki jam tdur Kurang dari wjubh jam per harinya, 37,9% responden
lainnya dilaporkan tertidur di stang hari nya dan 4.7% mengatakan mengalami
kantuk vang berat di siang harinya. Hal tersebut dapat menyebabkan akibat
terganzgunya terhadap aktivitas yvang dilakukan di siang han vang disebabkan

oleh kurangnya tidur dan juga lelah berlebih yang dirasakan oleh Mahasiswa.




Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewantri (2018) vang melakukan
penelitian pada mahasiswa tingkat awal sehanyak 20 responden dan mahasiswa
tngkat akhir sebanyak 20 responden, dalam penelitiannya menyebutkan
tingkat kualitas tidur pada mahasiswa tingkat awal sebanyak 3 responden
memiliki tingkat kualitas tidur buruk, 3 responden memiliki tingkat kualitas
tidur sedang dan 4 responden lainnya memiliki ingkat kualitas tidor yang baik,
sedangkan penelitian pada mahasiswa tinzkat akhir sebanyak 10 responden
meniliki kualitas tidur vang buruk 5 responden memiliki koalitas tidur sedang
dan 3 responden lainnya memiliki kualitas tidur ringan.

Berdasarkan studi pendzhuluan yang telah dilakukan peneliti pada
bulan Maret 2022 dengan 10 maohasiswa keperawatan semester VI yang
scdang menyusun skripsi, didapatkan hasil lima mahasiswa mengalami tingkat
stres dengan skala sedang yang juga mengalami tingkat sleep guality yang
buruk. tiga responden dengan tingkat stres ringan yang memiliki sleep guality
yang buruk dan dua mahasiswa mengalami stres rinpan dengan sleep gualily
normal. Berdasarkan wawancara yang sudah dilakokan dengan responden,
mengeluhkan  sulitnya wntuk  melakokan  bimbingan  dengan  dosen
pembimbingnya dikarenakan ada beberapn dosen pembimbing yang hanya
ingin konsultasi secara enline saja schingga sulit bagi mahasiswa untuk
memahami tentang skripsinya, sulitnya untuk mencan referensi yang scsuai
dengan apa vang ingin diteliti yang men penurunan tingkat kualitas pada tidur
yang dialami oleh mahasiswa tersebut diantaranya karena tidak tercukupinya
jam tidur di malam hari. mengalami insomnia di malam hari. sering terbangun
di malam hari vang menyehabkan para mahasiswa tersebut merasakan kaniuk
yang tak tertahan  saal menjalankan kuliah, terlihat tidak bersemangal uniuk
kuliah, sering menguap dan juga sulit untuk berkonsentrasi dalam waktu yang
lama.

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang dan juga studi pendahuluan
yang peneliti telah lakukan, sehingga disini peneliti juga ingin membukiikan

hubungan antara stres dengan kualitas tidur pada mahasiswa keperawatan




semester VI vang sedang menyusun skripsi tabun 2022 di Universitas

Jenderal Achmad Yani Yogyakarts,

. Rumusan Masalah

Berdasarkan vang telah dijelaskan dalam latar belakang, maka rumusan
masdlah yang diangkat dalam penelitian ini adalah “apakah ada hubungan
ﬁ‘ngka: sires dengan kualitas tidur pada mahasiswa keperawatan semester V101
yang sedang menyusun skripsi di Universitas Jenderal Achmad  Yani
Yogyakaria?™

". Tujuan Penelitinn

1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuol hubungan tingkat sires ﬁngun
kualitas tidur pada mabasiswa keperawatan semester VI yang sedang
menyusun skripsi tahun 2022 di Universitas Jenderal Achmad Yam
Yooyakara.

2, Tujusn Khusus

Tujuan penelitian ini adaldh:

d4. Mengetahui kurakiﬁ'sl.ik responden pada mahasiswa keperawatan
semester V111 yang sedang menyusun skripsi di Universitas Jenderal
Achmad Yani Yoeryakarta

b. Mengetahui tingkat stres pada mahasiswa‘i keperawatan semester
VT yang sedang menyusun skripsi di Universitas Jenderal Achmad
Yani Yogyakaria.

€. Mengetuhui gambaran tingkat stres bﬂdaﬁﬂ(ﬂﬂ jenis kelamin pada
mahasiswii keperawatan semester VI yvang sedang menyusun
skripsi di Universitas Tenderal Achmad Yani Yogyakarta.

d. Menpﬁahui kualitas tidur mahasiswa/i keperawatin semester V1l
vang sedang menyusun skripsi di Universitas Jenderal Achmad Yani
Yogyakarta.
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Menpgetahui gambaran kualitas tidur berdasgrkan jenis kelamin pada
mahasiswal/i keperawatan semester VI yang sedang menyusun
skripsi di Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta.

Menganalisis keeratan hubungan antara tingkat stres dengan lﬁalitnﬂ
tidur pada mahasiswa/i keperawatan semester VI yang sedang

menyusun skripsi Jdi Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakara,

. Manfaal Penelitian
1. Manfaat Teoritis

il.

4]

Perelitinn yang dilukukan imi dibarapkan dapat mer&di sumber
pengetahuan yang menjclaskan ada keterikatan antara stres dengan
kualitas tidur pada mabasiswa keperiwatan semester VI yang
sedang menyusun skripsi tahun 2022 di Universitas Jenderal Achmad
Yani Yogyakarta.

Hmu pengetahuan yang terdapat dalam penelitian ind juga diharapkan
berguna dan dijadikan sebagai bahan unmiuk pengembangan penelitian
baru serta untuk memperluas wawasan peneliti selanjutnya.
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk ilnw keperawatan
khususnya keperawatan jiwa, schagai bahan studi di kemudian hari

untuk perkembangan (lmu perdidikan dan penelitian.

2. Manfaat Praktis

.

Manfaal hagi Mahasiswa

Mahasiswa dapat mengetahui kondisi mentafl heafth yvang sedang
dirasakan dan juga doapat mencari cara agar tidak terlarut dalam
komdisinya

Manfaar bagi Dosen

Dapat memberikan informasi kepada dosen agar mengetahui kondisi
kesehatan mahasiswanya dan juga dapat bermantaat untuk bahan studi

bagi dosen di masa mendatang.




¢. Manfaat bagi Prodi
Hasil vang didapat darni penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan
oleh pil'ﬁk Prodi yang mencantumkan data-data mahasiswa tentang
adanya hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur pada
mahasiswa keperowatan semester VL schingga diharapkan pihak
prodi ini memiliki solusi uniuk mengatasi terjadinya stres atan dupat
melakukan promesi Kesehatan mengenal pantingnya manajemen stres
bagi mahasiswa keperawatan semester VI vang sedang menyusun
skripsi.

d. Mantaat bagi peneliti selanjutnya
Memberikan informasi kepada peneliti selanjutnya dan menggunakan
penclitian ini schagai bahan studi unn.ﬁp-cnclitian masa depan tentang
masalah stres yang mempengaruhi kualitas tidur pada mabasiswa

kepezrawatan semester VI yang sedang menyusun skripsi.




BAB IN
METODE PENELITIAN

A, Jenis dan Desain Penelitian

Dalam skripsi ini jenis penelitian vang digunakan adalah korelasi
analitik, yang mana korelasi sendiri adalah mengkaji tentang hubungan yang
dimiliki oleh variabel dependen dan independen, penelitian ini menggunakan
tipe cross secrional. Cross sectional yaim tipe penelitian yang melakukan
penganpulml data hanva pada satu waktu secara bersamaan. Dengan kata lain,
data variabel independen dan dependennya dinilai secara bersama pada satu
wakiu dan tidak adz tindak Ianijyang dilakukan oleh peneliti kedepannya,
Peneliti menganalisis apakah ada hubungan tingkat stres dengan kualitas tidur
pada mahasiswa keperawatan semester VIII yang sedang menyusun skripsi di

LIniversitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta,

B. Tempat dan Waktu Penelitian
l. Tempat Penelitian
Penelitian ini dil akukan di Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dan pengambilan data ind dimulad dari awal penyvusunan proposal

hingza skripsi yvaitu bulan Fehruari 2022 — Juli 2022,




C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

[}

Populasi Penelitian

Populasi memiliki arti sebuah suatu kawasan dalam subjek yang
diteliti dan memiliki karakrernva tersendiri vang sudzh ditentukan peneliti
sehingga dapat digunakan dalam penelitiannya.

Populasi dalam penelitian ini adalab seluruh mahasiswal'i semester
VI program studi Keperawartan (51) yang sedang menyusun skripsi tahun
2022 i Universitas Jenderal Achmad Yam Yogyakarla yang berjumlah

[ 19 mahasiswa.

Sampel Penelitian
Berdasarkan Sugivono, (2003} sampel penclitian yaitu suatu bagian
davi jumlah pada populasi itu sendicl yaug memiliki kaakienya ersemdin
vang peneliti inginkan. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Tota! Scamapding . atau dapar dikatakan jula sampel vang digunakan sesua
dengan jumlah populasi responden. Deri total populasi scbanyek 119
mehasiswa, [0 mahusiswa yang sudah dilskekan studi pendahuluan akan
dikecualikan, ada 7 orang vang tidak memenuchi syarat sebagai responden.
Schingga jumlah sampel penclitian schanyak 102 mahasiswa. Rumus
Analitik Korelasi mencrut Dahlan (2016), sebagai berikut:
(Lo + Zfi)

osin (1)

n= | |* +3

Keterangan:

n = Jumlith sampel

In = Natural Logaritma

Z:= Standar Alpha = 1960 =0,05 =85%

= Standar Beta = 1 282 =0,10 = 10%
r = Kocfisicn Korelasi { Berdasarkan penclitian Muhammad Igbal

(2020} 1 adalah = 0,340)




(4]

(1,960 + 1,282)

AR RN AN el el | - ;
=l %034 " +3
AR (1—u,34}
3242
= [ ?+3

= [ﬂ,s;u {2,1}3}]

3,242 5
===+
n lﬂ.354l

n=[9.0581" +3
n=8387+3

n = 86, BT dibulatkan menjadi 87 responden ditambah 10% =957

dibulatkan menjudi 96 responden.

a. Krteria Sbampel
1)y Kriteria Inklusi

w) Mahasiswaii semester VIIL aktil vang sedang menvusun skripsi di
program studi Keperawatan.

by Bersedia menjadi responden

2) Eriteria Ekslusi
a) Mahasiswa/i keperawatan dengan gangguan psikiatr..
b) Mahasiswa keperawatan vang sedang mengkonsumsi obar-cbatan
(seperti obat antidepresan. antihipertensi, anti kejang, dll) dan
alkohol.
¢) Mahasiswa keperawatan vang tidak berkenan menjadi responden.
. Teknik Sampling

Sampling adalah cara untuk dapat memilah suatu populasi sehingga
sampling vang terpilih dapat menjadi perwaki'an. Teknik sampling adalah teknik
pengambilan sampel dari populasi dalam suam penelitian. Dalam penelitian ini
vang digunakan adalah teknik Total Sampling. vaim pengambilan sampel sesuai

dengan jumlah populasi (Notostmaodjo, 2002




I». Variahel

1.

Variabel Independen (Bebas)

Variabel bebas sendiri dapat diartikan menjadi variabel yang dapat
mempengaruhi variabel lain. Variabel ini juga memiliki nama lain, yaitu
bebas, risiko, predictor dan }mﬁu (Handayani & Rivadi, 2015). Yang
termasuk dalam varigbel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat stres
pada mahasiswa keperawatan semester VI yvang sedang menyusun skripsi
tahun 2022 di Universitas Jenderal Achmad Yam Yogyakarta
WVariabel Dependen (Terikat)

Variabel dependen adalah variabel vang terpengaruh dengan adanya
variabel lain, atau dengan kata lain variabel yang menjodi akibat karena
adanya variabel indr:faldcn {Handavani & Rivadi, 2015). Variabel yang
termasuk terikat yaito kualitas tidur pada mahasiswa keperawatan semester
WVIII yang sedang menyusun skripsi di Universitas Jenderal Achmad Yani

Yogyakarta.

E. Definisi Operasional

Tahel 3.1
Definisi Operasional Yariabel Penelitian

ﬁeﬁnist

No . Variabel : Cora Ukur kal Hasil Ukue
Operasional Pengukuran
1 Wariabel Tinghkutan Kuesioner Ohrlinal Mormal: 0
[ndependen:  zangguan (DASS) sammpai 14
Tingkat stres  psikologis Rinzan: 15
pada yang dimiliki sumpai 18
mahasiswa oleh seseorang
kepermwatan  vang  terjudi Sedangz: 19
semester VI kareny suatu sampal 15
yang sedang  swessor,  Ada
MENYLSUN tiga  tahapan, Berat:  2h
skripsi yaitu:  ringan, sampal 33
sedang din
berat
2 YWariabel Kepuasan yang  Kuesioner Ordinal Skor (-5 :
Dependen: dirasgkan ofleh (P50 sleen
Kualitas ddur  individu/sesen guality
pudu rang  terhadap buik




mithasiswa tidurmya di
keperawatan  malam  hari, Skor 6-7 :
semeser VI schingga sleen
yang sedang individu guality
BTV tersehut  tidak ringan
skripsl mengalumi
keleléhan  dan Skor 8-14:
menguap i sleen
keesokan gqualin
harinva sedang
Skor  15-
2L
sleen
giealiny
huruk

F. Alat dan Metode Penelitian
L. Alat Ukur atau I_us-ﬂ.ruma Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah koesioner,
Kucsioncr yang digunakan uniuk menilai tingkeat stres dengan kuesioner
DASS-42 (The Depression, Anviety, Stresy Svale) sedangkan kuesioner
unmk menilai tingkar kualitas tidur, peneliti menggunakan kuesioner PSOIL

(The Pittsburgi sleep Duality dndex),

a) Instrumen Tingkat Stres

Pada peneliian ini menggunakan instrumen DASS-42, dalam
penelitian ini hanya menggunakan 14 pertanyaan yang difokuskan
untuk stres saja. Ketentuan penilaian dalam kuesioner ini menggunakan
skala likert dengan pilihan jawaban scal (favourable) yaitn 1 (Tidak
pemah), 2 (Kadang-kadang), 3 (Lumavan sering), 4 (Setiap saat),
semakin tinggl nilal maka semakin tinggi juga fingkat stres yang

dimiliki.




Tabel 3.2 Skala Tingkat Stres (DASS-14)

i 5 i ltem Tatal 1
Dimensi Indikator ¥ ur ftem
Sires Sulit untuk Santa 38,10 - 3
Memunculkan -
3.12 - 2
keguzupan
Muclah . L4, 14 ) 3
marah/gclisah
Mengg;mgguﬂeh:h 3 7.9 ) 3
reaktif
Tidak sabar f,11,12 3
Jumlah 14

Tabel 3.3 Interpretasi Koesioner Tinglkat Stres

Tinzkal Skor
Mormal 0n-14
Ringan 15~ 18
Sedang 19— 25
Berat 26=133

b)) Instrumen Kualitas Tidur
Kualitas tidur menggzunakan kuesioner PSOI, dalam kuesioner ini

terdin dari pertanyaan fertutup dan pertanyvaan terbuka. PSQI ini terdin

dari sembilan pertanyaan, wang terhagi dalam mjoh kemponen
kuesioner. Penilaian kuesioner ini menggunakan skala likert dengan
pilihan jowaban {favourable ) semakin tinggi skor, maka semakin buruk

kualitas tidur.

a
Tabel 34 Gambaran Kisi-Kisi Kuesioner Kualitas Tidur (PSQI)

Sistem Penilaian
Komponen No.ltem Jawaban Nilal Skor

kualitss Tidur Subjekil Sangat Baik 0
" Baik i

Furang 2

Fﬁ]gm kurang 3

Latensi Tidur =13 menil 0
5 1630 menit 1

= 31-60 menit 2

=60 menit 3




Skor Latensi Tidur

Durasi Tidor

Efisiensi Tidur
Ruomus

Durasi Tidur @ laa di
tempat tidur) X 1005

Ganggnen Tidur

Pengounaan Ohat

Disfungs=i di sizng har

T+8

Tidak Pernah
1x Semingzu
2x Seminggu

=3x Seminggu
0

12

34

56

=7 jam
6-7 jam
5.6 jam
< Sjam
=83%
T5-84%
03-T4%
<h5%

[}

1-9
10-18
19-27

Tidak Pernah
Ix Seminggu
2% Seminggu
=3x Seminggu

Tidak Pernah
Ix seminggu
24 seminggu
=3% semingau
Tidak antusins
Kecil
Sedang
Besar
0
1-2
3-4
5-6

(S — R e L —

]

ea

LIt = D b — 2 W R — 2

Sumber: Fera, D (2019)




Table 3.5 Interpretasi Kuesioner Kualitas Tidur

Tingkal Skor
Baik 0-5
Ringan -7
Sedang a-14
Buruk 15-121

2. Metode Pengumpulan Data

Metode vang digunakan yvaitu data vang dikumpulkan langsung dari
respondennya atan disebut juga data primer. Data dikumpulkan dengan
menyebarkan lembar kuesioner dengan alternatif jawaban yang sudah
disediakan yang selanjuikan peneliti memberikan kuesioner untuk diisi
oleh responden. Dan setelah pengambilan data selesai dilakukan, penelit
mengoreksi apabila ada pertanyaan yang belum  diisi/ terlewat dan
mengembalikan kepada responden tersebut agar melengkapi  lembar

kuesioner nya,

. Pengukuran Validitas dan Reliabilitas
1) Uji Validitas

Waliditas yoitu kecermatan otou ketepotan dalam suatu pengukuran,
Uji validitas senditi adalab suate pengukuran yang digunakan uniuk
melihar ringkar kevalidan suatu instumen dalam pepelitian penslitian.
Kevalidan sebuah Kuesioner ditentukan apabila isl yang tercantum mampu
menjelaskan maksud dart pertanyaan yang  diajukan oleh kuesioner
tersebut. (Handayani & Riyadi, 2015). Uji validitas dalam penelitian ini
tidak dilakukan, karena kuesioner DASS 14 dan kuesioner PSQI telah
dilakukan uji validitas oleh (Sugisun. 2020}, yang menyarakan bahwa
kuesioner tersebut valid sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini.
Kuesioner DASS 14 menghasilkan nilai r hitung 0.876-0895, yang
menyatakan bahwa kuesioner DASS 14 ini valid dan dapat digunakan pada
penelitian ini. Kuesioner PSQI menurut | Sugisun, 20207 dinyatakan valid

dengan hasil nilzi r hitung 0487 — 0778, sechingas dapat digunakan pada




penelitian i, Jika r hitung = r tabel (nilai r tabel > 0 444) maka kuesioner
dimyatakan valid. Uji validitas pada kuesioner DASS 14 dan PSCQI ini
menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment.
) NEEXY) - (3X).(EV)

VinZX? — (X)) {nTY? — £X)?]

LY ¥

2) Uji Reliahilitas
Handayani & Rivadi, (2013) menjelaskan bahwa reliabilitas memiliki art
schuah kestabilan pengukuran, instrumen dinyvatakan relinbel apabila
mstrumen tersebut digunakan berulang-ulang maks menghasilkan nilai
data yang sama. Pada penelitian ini kuesioner DASS 14 dan kuesioner
PSQ tidak dilakukan uji reliobilitas ulang, karena sudah dilakukan oleh
(Sugisun, 20200, Pada uji reliabilites oleh (Sugiswn, 20200 didapaikan
bahwa kuesioner DASS 14 menghasilkan nilai crorbach's alpha 0,893,
Kuesioner PSQI memiliki milai eronbach s alpha 083, Kuesioner ini
reliabel sehingea dapat digunakan dalam penelitian int. Uji reliabilitas pada

kedua kuesioner iml menggunakan rumus Cranbach s Alpha.

H. Metode Pengolahan Data dan Analisa Data
17 Pengolahan Data

Salah satu langkah terpenting dalam penelitian adalah pengolahan data,

dikarenakan data responden ini bersifat data mentah dan dari data tersebut

penelitt masih belum mendapatkan informasi vang dibutuhkan, Schingga

peneliti harus mengolah data tersebut, berikut beberapa tahapan vang ada

dalam pengolahan data, diantaranya (Notoatmodjo, 2012):

a) Editing
Pada tahap editing adalah tahap dimana kuesioner yang sudah diisi
dilakukan pemeriksaan ulang oleh peneliti. wjuannya disini uniuk
mengurangi kesalahan dan kekurangan pada jawaban responden. Pada
Google form vang digunakan peneliti disini sudah diatur bahwa semua

peranyaan wajib diisi (diberi hintang) sehingga jika ada pertanyaan




yang belum diisi oleh responden, kuesioner pun tidak dapat di swbmir,
Dan memasukkan data ke Fxeel,

by Coding
Coding merupakan tahap dimana penelii memberikan kodz-kode
angka terhadap data yang tujuannya untuk mempermudah dalam

pengolahan data.

No Variabel Kode Keterangan

I Jenis Kelamin Kode: | Laki-laki
Kode: 2 Perempuan

2. Usia Kode: | 21 Tahun
Kode: 2 a"! Tahun
Kuoule, 3 24 Talun

X Tingkar Stres Kode: | Normal
Kode: 2 Ringan
Kode: 3 Sedang
6nde: 4 Berat

4. Kualitas Tidur Kode: | Baik
Kode: 2 Ringan
Kode: 3 Sedang
Kode: 4 Buruk

¢y Entry Data
Dalam entry data peneliti ditntut untuk memeriksa dengan teliti saat
memasukan data dari Exvce! ke dalam program atau soffware (SPSS) di
komputer untuk diclah, jika peneliti tidak teliti dalam memasukkan data
mika terjadi bias yang muncul, Pepeliti memasukkan data vang sudah
diperoleh ke dalam SPSS. Data yang didapatkan semuanyz lengkap dan
tidak ada kekurangan.

dy Cleaning Dara
Setelah peneliti memasukkan data dari responden telah selesai. disini

peneliti perlu mengecek kembali untuk memeriksa ada tidaknya
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kesalahan kode, ketdaklengkapan data dan hal-hal yvang mungkin
terlewat. Setelah itn jika ditemukan maka perlu dilakukannya koreksi
atau pembetulan pada data tersebut. Pada penelitizn ini data yang
dilakukan pembersihan diantaranya yaitu, nomor telepon, email tangzal
dan jam.
Tabularing
Pada tohap akhir disini peneliti membuat tabel-tabel data yang sesuai
dengan penelitian vang dilakukan atau juga tabel-tabel yang diinginkan
oleh peneliti itu sendiri. Pada penelitian ini mengounakan program
SPSS

Amnalisa Data

a)

b)

Analisa Univarial
Bertujuan untuk menjelaskan apa saja karakteristik yang dimiliki oleh
setiap variabel dalam penelittan yang dilakukan (Notoammodjo, 2012).
Analisa univarial pada penelitian ini terdiri karakteristik demografi
responden (seperti usia dan jenis kelamin). Rumuos analisa univariat
dalam penelitian ini menggunakan rumus (Notoatmodjo, 2012}

E

P= X 1005%
M

Keterangan:
P. Presentase
F: Frebuensi
N2 Jumlah responden
Analisa Bivariat

Digunakan wntuk menganalisa hobungan  dan vanabel
mndependen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini tingkat stres
termasuk dalam variabel independen yang menggunakan skala ordinal
dan untuk kualitas tidur termasuk dalam variabel dependen yang
menggunakan skala ordinal, Dikarenakan kedua variabel termasuk

skala ordinal maka uji statistik Somers’d lah yang cocok digunakan




dalam penelitian ind {Riwidikdo "ﬂ [ 2). Batasan kemaknaannya sebesar
(105, yang dapat dikatakan jika nilai p < 0,05 maka hasil statistik vang
didapatkan bermakna atau signifikan, namun jiksa nilai p > 005 maka
hasil hitung statistik tidak bermakna atau tidak signifikan [Sugivono,
2016),

Besarnya koefisien dari hasil analisa bivariat vang didapat
berguna unmk menjelaskan tingkat kKeeratan yang dimiliki dalam
hubungan dari kedoa variabel . Tingkat keeratan kedua variabel dapat
dibihat dari nilai interpretasi korelasi Soners d di bawah ini [Sogivonao,
Metodologl Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan B&D, 2016):

Tabel 3.6 Interpretasi Korelasi Somers’d

5
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
000 -0.199 ) Sangat rendah
020 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
060 - 0,799 Kouat
5 0801000 Sangat Kuat

L. Etika Penelitian
Penelitian ini sudah mendapatkan persetujuan etik dengan nomor
SKep/17T4HKEPE/VIEI2022  wang  ditetapkan d]lﬂ'h Fakultas  Kesghatan
Universitas lenderal Achmad Yani Yogyakarta. Untuk mendukung kelancaran
penelitian ada empat etika penelitian yang dilakukan antara lain sebagai berikut
(MNursalam, 201 3):

1) Menghormati Harkat dan Martabat Manusia
Pencliti disini memperhatikan hak dari scmua responden dalam
mendapatkan pengetahuan terkait penelitian, keterbukaan terhadap subjek
schingza subjek memiliki kebebasan dalam menentukan pilibannya.
peneliti disini tidak berhak uniuk melakukan pemaksaan terhadap subjek
tertonmmyy. Diantaranya peneliti memberikan formulir persetujuan subjek

tinforned consent) sehingga menjaga kerahasiaan dari data subjek di dalam




1)

3)

4)
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Peneliiannya. Dilakukan setelah responden terkumpul semua dan sebelum
responcden mengisi kuesioner.
Menghormati Privasi dan Kerahusiaan Subjek Penelitian

Peneliti  disini  dopat  membuat data  pribadi  menjadi
terbukadierchspos dikarenakan penelitian yang dilakukannya, schingga
disini peneliti wajib menjaga kerahasisan informasi vang termasuk dalam
privasi dari subjek seperti identtas pribadi dan informasi pribadl yang
mungzkin tidak ingin disebarkan kepada orang lan. Sehingga penelit wajb
merahasiakan data-data pribadi dari subjek. Pada penelitian ini penelit
menjaga kerahasizan dengan memberikan inisial kepada responden.
Menghormati Keadilan dan Inklusivitas

Dalam penclitiannya pencliti harus memiliki prinsip sccara scjujur-
Jujurmya, tepat, adil dan dilakukan secara profesional. Penelitian ind juga
tidak memberikan keuntungan pada siapapun, mempertimbangan keadilan
sender (perlakukan kepada subjek laki-laki pza sama perlakuannya kepada
subjek perempuan tanpa perlakuan khusus), dan subjek berhak untuk
mendapatkan hak vang sama antara satu dengan vang lainnya baik sebelum
penelitian diloksanakan, selama penelitian berlangsung, dan sesudah
subjek berpartisipasi.
Memperhitungkan Manfaat dan Kerugian yang Ditimbulkan
Peneliti disini harus memikirkan penelitian vang dilakukan kepada subjek
memiliki  manfaat  dapat  digeneralisasikan pada  tingkat  populasi
ibeneficence). Dan dalam prinsip ini diharapkan bahwa peneliti dapat
meminimalisir kerugian dan dampak vang mungkin terjadi pada subjek saal
penelitian berlangsung (nonmaleficence). Manfaat vang didapatkan oleh
responden yaitu responden mendapatkan rewards dan responden tidak akan

mendapatkan kerugian dari pengisian kuesioner ini.

J. Rancangan Penelitian
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17 Tahap Persiapan Penelitian

a)

k)

c)

d)

e)

1)

g)

h)

i

Menentukan masalah penelitian melalui pengamatan, dan mencan
informasi dari wawanecara, artikel, jumal dan buku.
Mengkonsultasikan judul skripsi kepada dosen pembimbing
Mengumpulkan referensi yang digunakan sehanyak-banvaknya, yvang
digunakan sebagai referensi dalam penyusunan proposal penefitian,
Melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing mengenali langkah-
langkah penyusunan proposal pencliian dan Kuesioner vang cocok
uniuk penelitian vang digunakan.

Meminta data muhasiswa pada kampus dengan mengajukan surat izin
studi pendahuluan.

Pencliti studi pendahuluan pada mahasiswa keperawatan di Universitas

Peneliti menyusun proposal skripsi tentang hubungan tingkat stres

Jenderal Achimad Yani Yogyakarta,

dengan kualitas tidur pada mahasiswa semester VI yang sedang
menyusun skripsi tahun 2022 di Universitas Jenderal Achmad Yani
Yogvakarta,

Melakukan cek plagiarism di perpus kampus, dan jika sudah lulus
plagiarisme, maka dilakukan ujian proposal.

Revisi dari penguji, pencliti memperbaiki proposal skripsinya.

Sudah melakukan ujian proposal dan sudah disetujui oleh dosen penguji

dan dosen pembimbing. maka peneliti melanjutkan pengerjaan Bab 1V,

Tahap Pelaksanaan Penelitian

a)
b)

Peneliti mendapatkan data mahasiswa dari BAA,

Mengumpulkan kontak semua responden untuk dilakukan wawancara
awal terkail apakah sedang menghonsumsi obal anlidepresan dan
apakah bersedia menjadi responden penelitian. Penelitian dilakukan

pada bulan Juni 2022,




d)

g)

h)

il

k)

Setelah mahasiswa bersedia menjadi responden penelitian, peneliti
mengirimkan fink grup Whatsapp responden, untuk. mempermudah
mengumpulkan data.

Setelah semua respenden masuk ke grup Whatsapp, Penelit
menjelaskan tyjuan, prosedur, dan alur pengisian kuesioner kepada
responden serta menjelaskan bahwa data-data vang responden isi akan
dijaga kerahasiaannya.

Peneliti disini menginmkan ik Kuesioner di grup Whatsapp dan
menjelaskan kepada responden bahwa wakiu pengisian selama 7 hari
setelah fink dikirim.

Kuesioner n'-.enggunukarnergh' Form untuk mengumpulkan data,
sctclah data diisi maka otomatis terkirim pada peneliti melalui via
Gl ataw Google form.

Pada hari ke lima, peneliti mengingatkan kembali kepada responden
yang belum mengisi kuesioner untuk jangan lupa mengisi kuesioner.
Namun setelah lebih dari tojub hari atau sesuai dengan wakty yang
dijanjikan, ada beberapa responden yang masih belum mengisi
kuesioner tersebut, Sehingga pengumpulan data menjadi lebih lama
dari vang ditentukan.

Kescluruhan data bam terkumpul pada hari ke sembilan pengambilan
data,

Peneliti mengecek kelengkapan data dan apakah data vang didapatkan
sudah sesuai dengan penelitian.

Setelah semua data-data terkumpul, sebagai bentuk apresiasi kepada
responden, peneliti memberikan rewsard. Setelsh dipastikan semua
responden mendapatkan rewards, penelii mempersilahkan kepada
responden untuk dapat meninggalkan grup responden lersebul.
Pengambilan data ini membuiuhkan wakiu selama 3 minggu. mulai dari
mendapatkan data dari BAA, mengumpulkan kontak responden hingga

semua data terkumpul,
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31 Tahap Penyusunan Laporan Penelitian

a)

b}

c}

d)

c)

g)

h)

Data yang sudah diperoleh dilakukan pengolahan data seperti yang
sudah dijelaskan meliputi: editing, coding, entry, clegning dan
rabulating.

Menguji statistik menggunakan program komputer (SPSS) berdasarkan
data yang sudah didapatkan.

Setelah dikerahui hasil uji statistiknya, maka dilanjutkan menyusun
BAB IV mengena hasil vang didapatkan dalam penelitian vang sudah
ditakukan.

Bimbingan dengan dosen pembimbing mengenai laporan hasil
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.

Melakukan ujian skripsi.

Jika ada revisi dari penguji, peneliti memperbaiki secepatnya.
Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing tentang revisi yang
sudah di kerjakan.

Setelah penyusunan skripsi disetujui oleh pengujt. peneliti melakukan

penjilidan skripsi, vang menandakan bahwa skripsi telah lulus,




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta adalah kampus yang
berada dalam naungan Yayasan Karika Eka Paksi (YKEP) }dﬁ‘, terbagi
menjadi dua kampus vaitu, Kampus satu yang beralamar di J1. Siliwangi,
Ringroad Baral, Banvuraden, Gamping, Sleman. Daerah lstimewa
Yooyakaria, sedangkan untuk Kampus doa beralamat di 11, Brawijaya,
&ingmaﬂ Barat, Ambarketawang, Gamping, Slemzn, Daerah Istimewa
Yogyakartn, Universitos Jenderal Achmad Yani Yogyvakarta awalnya
memiliki nama Stikes Jenderal Achmad Yani Yogyakarta dan Stimik
Jenderal Achmad Yani Yogyakarta, pada tanggal 20 Februan 2018 kedua

ampus secara resmi mengalami penggabungan menjadi Universitas
Jenderal Achmad Yani Yogyakarta. vang berdasarkan 1zin Kementerian
Rigset,  Teknologi,  dan  Pendidikan Republik Indonesia
(PERMENRISTEKDIKTI)  pada  tahun 2018 dengan  nomor
166/KEP/1/2018,

Universitzs  Jenderal Achmad Yani Yogyvakarta memiliki tiga
Fakultas dianman}rahFﬂkultas Keschatan vang berada di Kampus dua
vang memiliki twjuh Program Studi, yaitn Prodi Keperawatan (3-1), Brodi
Kebidanan (D-3). Prodi Kebidanan (S-1). Prodi Farmasi (S-1), Edi
Teknologi Bank Darah (D-3). Prodi Rekam Medis dan [Informasi
Kesehatan (D-3), Prodi Pendidikan Profesi Ners, dan Prodi Pendidikan
Profesi Bidan. Fakultas Teknik din Teknologi Informasi memiliki enam
Program Studi dan Fakultas Ekonomi dan Sosial memiliki empat Program
Sludiﬁcdua Fakultas ini berada di Kampus satu.

Program Swdi llmu Keperawatan (5-1) Universitas  Jenderal
Achmad Yani Yogyakarta memiliki Visi “Menjadi Program Studi yang
menghasilkan Ners yang unggul dalam pelayanan kesehatan primer dan

memiliki nilai jpang Jenderal Achmad Yani yang mampu bersaing di
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tingkat ASEAN tahun 20417, Program Studi Keperawatan (5-1) disini
memiliki heberapa  fasilitas  diantaranya, Fasilitas ruangan  kuliah,
Laboratorium keperawatan (Skill Lab), mang Computer Baved Test
(CBT), ruang tutorial, dan ruang kemputer, dan juza memiliki Asrama
vang dikhususkan untuk Mahasiswa Fakultas Keschatan vang dimana
semud ruangan di kampus dua sudah memiliki Tasilitas fiull AC dan
ﬂcmi]iki provekior sebagai fasilitas pelengkap pembelajaran. Semua
mahasiswa keperawatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogvakarta
yang ingin mendapatkan gelar sarjana keperawatan (Sd(cpj i harus
melalui beberapa metode pembelajaran diantaranya, Preblem Based
Learning (PBL), Studi Center Learning (SCL), Qbjective Siructured
Clinical Examination (O5CE). Laboratorinm Keperawatan di Universitas
Jenderal Achmad Yani Yogyakana veng sudah didesain seperti Mind
Hospital vang terbagi dalam beberapa mangan diantaranya keperawatan
dasar, keperawatan jiwa. keperawatan maternitas, keperawatan anak,
keperawatan kegawatdaruratan, keperawatan perontik, dan keperawatan
komunitas,

Mahasiswa semester VI di Universitas Jenderal Achmad Yani
Yogyakarta ada dua mata kuliah yang harus ditkuti. yaitu ada Bahasa
Inggris dengan dua SKS dan Skripsi dengan empat SKS. ada 25 dosen
pembimbing vang masing-masing dosen pembimbing rata-raia memegang

empat sampai lima mahasiswa semester V111,

Analisis Hasil

yang sedang menyusun skripsi di Universitas Jenderal Achmad Yani

Penelitian dilakukan pads mahasiswa Keperawatan semester VI

Yogyakara vang berjumlah 102 mahasiswa.
a. Analisis Univariat
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, karakter responden

dalam penzlitian ini vaitu, jenis kelamin, usia. tingkat stres dan tingkat
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kualitas tidur vang dikelompokkan menggunakan frekuensi dan

persentase.

1) Karakteristik Responden

2)

Distribusi  frekuensi karakteristik ﬁ&-‘.pﬁmd&n mahasiswa
keperawatan semester VI yvang sedang menyusun skripsi dapat
dilihat pada table 4.1 dibawah ini:

Tabel 4.1 Distribusi Frekoensi Karakteristik Mahasiswa

Keperawatan Semester VI Yang Sedang Menyusun Skripsi di
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta

Karakteristik Frekuensi (o) Fersentase i‘f-“c_}
Jenis Kelamin
Luki-laki 21 206
Perempuan &1 T4 A
Total 102 10
Usia
21 LG 15,7
gl ] 588
23 11 10,8
24 15 i
Tatal 12 ﬁ)u

Sumber: Data Primer tahun 2022

Berdasarkan pada table 4.1 diatas menunjukkan wil
sebagian besar mahasiswa keperawatan semester VI Yang
sedang menyusun skripsi di Universitas Jenderal Achmad Yani
Yooyakarta berjenis kelamin Perempuan sebanyak 81 mahasiswa
(79 4%) dan rata-rata mahasiswa berusia 22 tahun sebanyak 60
mahasiswa (58 8% ).
Tingkat Stres Mahasiswa Keperawatan (5-1) Semester VI
't'anaﬂedang Menyusun Skripsi

Distribusi  [rekuensi  tingkat alﬁs pada  mahasiswa
keperawatan semester VI yvang sedang menyusun skripsi dapat
dilihat pada table 4 2 dibawah ini:
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Table 4.2 Distribusi Frekuensi Tingkat Stﬁs Pada Mahasiswa
Keperawatan Semester YIH Yang Sedang Menyusun Skrips di
Limiversitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta (N=102)

Tinghkat Stres Frekuensi (n) Persentase {7 )
Normal 35 144
Ringan 12 [ 1.5
Sedang a0 I‘Jﬁ

Berat 25 24.5
Toral 102 LI

Sumber: Data Primer tahun 2022

Berdasarkan data dalam tabel 4.2 diatas, menunjukkan
bahwa 30 mahasiswa il‘}.ﬁh} mengalami tingkat stres sedang
dan 25 mahasiswa (24,5%) mengalami tingkat stres berat,

Tabel 4.3 Tabulasi Silang Karakteristik Responden Dengan
TingkatAtres Pada Mahasiswa Keperawatan Semester VII vang
sedang Menyusun Skripsi di Universitas Jenderal Achmad Yani
Yogyakarta (N=102)

Karakteristik Tinghat stres TOTAL
MNormal Ringan Sedang Berat
F % F % F % F % F &
Jenis Kelamin ,
Laki-Taki 9 R 5 449 2 20 5 49 21 046
Perempuan M 255 7 6.9 MONAS M 196 Rl T94
Tﬂl‘é 350033 12 11 30 M4 25 MI 102 100D

Sumber: Data Primer tahun 2022

Berdasarkan dafa  yang rterdapat da!anh tabel 4.3
menunjukkan bahwa dari 102 mahasiswa (1004 yang berjenis
kelamin perempuan dcnﬁm tingkat stres sedang sebanyak 28
mahasiswa (27 3%) dan mahasiswa yang berjenis kelamin laki-

laki dengan tingkat stres normal sebanyak Y mahasiswa (8.3%).
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3) Kuoalitag Tidur Mahasiswa Keperawatan Semester VII yang
sedang Menyusun Skripsi
Distribusi frekuensi klﬁ\itas tidur mahasiswa keperawatan
semester VIII yang sedang menyusun skripsi dapat dilihat pada
tabel 4.4 dibawah ini:
Tabel 4.4 Distribusi Frek uensi Kualita.ﬂ'idur Mahasiswa
Keperawatan Semester VI yang sedang Menyusun Skripsi di
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyvakarta (N=102)

Kualitas Tidur Frekuensi (n) Persentase (580
Baik [ I 7.6
Ringan 21 2000
Sedany 5 500
Eu-uk 12 1.8
Tetal 102 100

Sumber: Data Primer tahun 2022
Berdusarkan data dalam tabel 4.4 distas menunjukkan babwa dar

102 mohasiswa kepernwalan sernester VI yang sedang menyusun
skripsi terdapat 51 muhasiswa (3009 ) dengan koalitas tidur sedang dan
12 mahasizwa (11 3% dengan kualitas tidur bumk,
Tabel 4.5 Tabulasi Silang Karakteristik dengan Kualitas
jdur Mahasiswa Keperawatan Semester VI yang sedang
Menyusun Skripsi di Universitas Jenderal Achmad Yani

Yogvakarta (N=102)
Karakteristik Kualitas Tidur TOTAL
Baik Ringan Sedang Buruk
F T F % F % F O F %
Jenis Kelamin

Laki-laki 1 Lo ] 7.8 12 118 0 a0 21 206
Perempuan 17167 13 123 3™ 32 12 ILE Bl To4
T{J[ﬁ & 176 21 206 51 N0 12 1LLE 162 100

Sumber; Data Primer tahun 2022
Berdasarkan data pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dan

102 mahasiswa terdapat mahasiswa berjenis kelamin perempuan
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dengun koalites tdur sedang sampai berat sebanyak 51 mahasiswa

{500%) dan mahasiswa bergernis kelamin laki-laki dengan kualitas tidur

sedang sebanyak 12 mahasiswa (11,8}

. Analisa Bivariat

Amnalis: bivarat adalah analisa vang dilakukan untuk mengetahui

hubungan antara variahel behas yaitu tingkat stres dengan variabel

&rika.r yaitu kualitas tidur pada mahasiswa keperawaian semestar V111

vang sedang menyusun skripsi di Universitas Jenderal Achmad Yani

Yﬂg}ékarla.

1) Hubungan Tingkat Sires dengan Kualitas Tidur pada

Mahasisw

Menyusun Skripsi

Hubungan

Keperawatan Semester VI yang

sedang

tingkst stres  dengan  kualitas udur pada

mahasiswa ]ﬁpemwamn semester VI yang sedang menyusun

skripsi di Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta

menggunakan uji Semers 'd dopat dilibat dalam tabel 4.6 dibawah

Tabel 4.6 Hubungan Tingkat Stres dengan Kualitas 'ﬁlur pada

Mahasiswa Keperawatan Semester Y vang sedang Menyusun

Skripsi di Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyabkarta

(N=102)
Tingkat Kualitas Tidur TOTAL r P-
Slres Baik Ringan Sedang Buruk value
F % F % F @ F % F %
Mormal 4 137 14 137 7 6.9 {r 00 33 33 0583 (000
Ringin 3 29 3 29 f 55 4 0.0 12 118
Scdang 1 140 3 28 21 e 5 49 30 294
Berat 000 1 L 17 167 7 68 25 245
Total 21 206 31 500 12 ILs 102 100

15 n]T,f:i

Sumber: Data Primer tahun 2022
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Berdasarkan data dalam tabel 4 6 menunjukkan hasil bahwa
terdapat mahasiswa dengsn tingkat stres sedang mengalami
kualitas  tidur sedang  sebunyak 21 mahasiswa (206%),
mahasiswa dengan tingkat sires berar mengalami kuﬂiita tidur
sedang schanyak 17 mahasiswa (16,7%) dan mahasiswa dengan
tingkat sires berat mengalami kualitas tidur buruk sebanyak 7
manhasiswa (6,95,

Berdasarkan uji korelasi Somery o didapatkan hasil p-value
sehesar 0,000 yang berarti lebih rendah dari taraf signifikan (p-
value <005 bahwa Ho ditolak dan Ha di terima, yang memiliki
arti bahwa terdapat hubungan signifikan antara tingkat stres
dengan kualitas tidur pada mahasiswa kcpm'awﬁﬂn semester VIIT
yang sedang menyusun skripsi di Universitas Jenderal Aclimad
Yani Yogyakarta. Nilai keeratan berdasarkan Somers W tingkat
sires dengan kualitas tidur didapatkan nilar r = 0583 yang
menunjukkan korelasi positif dengan kekuatan korelasi sedang
I[[Lcl{]-ﬂ.,_‘iggé yang artinya semakin berat tingkat stres semakin
buruk juga kualitas tidur pada mahasiswa keperawiatan semester
VI yang sedang menyusun skripsi di Universitas Jenderal
Achmad Yani Yogyakarta.

B. Pembahasan

1. Karakteristik Mahasiswa Keperawatan Semester VIII yvang sedang
Menyusun Skripsi di Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
Berdasarkan data penelitian yang diperofeh, dihasilkan bahwa

mayoritas mahasiswa berjenis kelamin perempuan sebanyak #1 mahasiswa
(T949). Hal tersebul dikaremakan mabasiswa yang berkuliah di
keperawatan lebih banyak perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh
éahmﬂwati. dkk (2021 menyatakan bahwa mahasiswa yang masuk kuliah

di program studi keperawatan di Universitas Harapan Bangsa lebih banyak
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perempuan dibandingkan laki-laki. dengan jumlah mahasiswa perempuan
sehanyak 113 orang, sedangkan mahasiswa laki-laki hanya 40 orang,
dengan total populasi mahasiswa keperawatan sebanyak 153 mahasiswa.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penefitian yang dilakukan oleh
Arisandi & Pradana (2021), dengan wotal mahasiswa vang kuliah di prodi
keperawatan sebanyak 183 mahasiswa, yvang berjenis kelamin perempuan
sebanyak 130 mahasiswa dan 55 mahasiswa lainnya berjenis kelamin laki-
laki. Dalam Lestary, dkk (20200 menjelaskan babwa perawal dituntul untuk
memiliki sifat caring yang diantaranya meliputi sikap jujur, sabar, rendah
hati, sikap saling menghormati. memiliki rasa peduli, vang mana sitat-sifat
tersebut identik dengan kaum perempuan, yang menyebabkan orang lain
beranggapan bakwa profesi keperawatan identik dan scsual dengan kaum
perempuin. Perempuan memiliki kelebilin dimans perempuan lebih peka
dibandingkan laki-laki, dikarenakan itv profesi keperawatan vang didasari
oleh naluri didnmuﬁm oleh perempuan dibandingkan laki-laki.

Mahasiswa vang sedang menyuesun skripsi di prodi Keperawatan
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta memiliki vsia 21 tahun
sebanyak [6 mahasiswa (15,7%), vsia 22 tahun sebanyak 60 mahasiswa
(58 8%) dan wsia 23 tahun scbanyak 11 mahasiswa (10.8%) dan dengan
usia 24 tahun schanyak 15 mahasiswa ( 14.7%), usia terscbul rermasuk
dewasa awal. Rentang usia yang termasuk dalam dewasa awal adalah usia
[8-25 tahun, vang sudah diharuskan untuk menentukan tangeungjawab
seperti mencapai kestabilan dalam menentukan masa depan ( Lestari. dkk.
200240,

2. ai.ngknt stres Pada Mahasiswa Keperawatan Semester VI vang
sedang Menyusun Skripsi di Universitas Jenderal Achmad Yani
Yogyakarta

Berdasarkan pada data di Tabel 4.2 didapatkan hasil huhﬁa dari 102
mahasiswa semester VIII vang sedang menyusun skripsi di Universitas
Jenderal Achmad Yani Yogyakarta | terdapat 30 mahasiswa (2945%)
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mengalami fingkat stres sedang dan 25 mahasiswa (24.5%) mengalami
tingkat stres herat. Menurut Padila, dkk (2021) stres adalab suatu stimulus
vang dapat menimbulkan distress sehingga dapat menimbulkan tuntutan
baik it secara fisik maupun ﬁsikis, dari pernyataan tersebut dapat
dikaiakan bahwa jika sescorang mengalami stres adalah ketika seseorang
tersebul mendapaikan suaty kondisi dimana merasakan tekanan dar dalam
diri maupun dari lingkungan disekitarnva. Comtoh perilaku  yang
menunjukkan stres diamtaranya, menjadi tidak nafsu makan, mengalami
poda tidur, malas beraktivitas seperti hiasanya, menarik din dar lingkungan
sekitarnya, mudah menangis. perubahan moad yang drastis dan muodah
tersinggung { Maoyah, Mahmudah, & Romadhan, 20205,

P&u:] itian yang dilakukan olch Fradisa, dkk (2022) menyatakan
bahwa mahasiswa keperawalan yang sedang menyusun  shripsi di
Universitas Perintis  Indonesia  dari 25 rmesponden, 21 mahasiswa
mengalami stres sedang (34% ), yang disebabkan oleh banvaknya revisian,
sulitnya untuk dapat menghubungi dosen pembimbing, vang menyebabkan
mahasiswa mengalami sulit tidur, rasa cemas yang berlebihan, dan tidak
nafsu makan. Penelitian tersebut tidak jauh berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Gamayanti, dikk (2018)  dari 49 responden penelitian
didapatkan 34 mahasiswa mengalami tingkal stres sedang (69,39%)
mahasiswa mengeluhkan pengerjaan skripsi yang tidak kunjung selesai,

susahnya mencari referensi vang sesual.

Gambaran Tingkat Sires Berdasarkan Jenig, Kelamin Pada
Mahasiswa Keperawatan Semester VI yvang sedang Menyusun
Skripsi di Uniwewfta.s Jenderal Achmad Yani Yogyakarta

Hasil dari analisis tabulasi silang jenis kelamin dengan tingkat stres
pada tabel 4.3, didapatkan hasil bahwa perempuan mengalami tingkat stres
lebih tinggi dibandingkan laki-laki dengan hasil 28 mahasiswa perempuan

mengalami tingkat stres sedang (27.5%) dan 20 mahasiswa perempuan
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mengalami stres berat (19.6%).  Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Arisandi & Pradana (2021) meminjukkan dari 126
responden, sebanyak 76  mahasiswa (61 9%) adalah  perempuan,
diantaranya 47 mahasiswa perempuan mengalami tingkat stres sedang.
Sedangkan dari 48 mahasiswa laki-laki (38,1%), 20 mahasiswa diantaranya
mengalami stres rendah sebanyak 20 mahasiswa (20,7%). Penelitian
Eersehmdga didukung oleh penelitian vang dilakukan oleh Yoga, dkk
(2018} menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki tidak mudah mengalami
stres dibandingkan mahasiswa perempuan, hal tersebur dikarenakan laki-
laki dituntut untuk lebih koat dari pada wanita, sehingea laki-laki lebih
menggunakan akalnya daripada pernsaannya, sedangkan untuk wanita
lchih menggunakan perasaannya saat menghadapi suatu masalah.
Kualitas Tidur Pada Mahasiswa Keperawatan Semester VIIT Yang
Sedang Menyusun Skripsi di Universitas Jenderal Achmad Yani
Yogyakarta

Berdasarkan hgeil kvalitas tidur pada mahasiswa keperawatan
semester VI yang sedang menvusun skripsi di Universitas Jenderal
Achmad Yani Yogyakarta dari 102 responden didapatkan 51 mahasiswa
mengalami kualitas tidur sedang (30,0%) dan 12 mahasiswa mengalami
kualitas fidur buruk (11,8%). Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan
mahasiswa mengalami kesulitan untuk dapat memulai tidur, kebanyakan
mahasiswa membutuhkan waktu lebih dari 1 jam untuk dapat tertidur.
Kuahitas tidur adalah kepoasan seseorang dengan fidumya vang sedemikian
rupa schingga tdak menunjukkan perasaan lelah, mudah bersemangal,
tidak gelisah. tidak lesu dan tidak sering menguap atou mengantuk di
keesokan paginya (Kaosiati & Rosmalawati, 2016). Kualitas tidur yang
buruk memiliki dampak, diantaranya dapat mengalami penurunan akiivitas
sehari-hari, mengalami kelelahan, penurunan stamina dan juga dapat

meningkatkan tingkat stres.
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Tingginya kualitas tidur h'::dﬂnpndun kualitas tidur buruk pada
mahasiswa keperawatan semester VI yang sedang menyusun skripsi di
Universitas  Jenderal Achmad Yanmi Yogyakarta disebaobkan oleh
mahasiswa memikirkan masalah skripsi sebelum menjelang tidurnya dan
rasa cemas vang dirasakan oleh mahasiswa sehelum menjelang tidur. Rata-
rata wakiu vang dibutuhkan oleh mahasiswa untuk dapat tenidur adalah 30
menit - [ jam di tempat tidur sebelum akhirnya dapat teridur. Dan
mahasiswa memiliki rata-rata jam tdor malam 4-3 jam per harinya yang
ﬂungakihatkan mahasiswa mengalami kantuk di keesokan harinya.
Penelitian i tidak jauh berbeda dengan penelitian yvang dilakukan oleh
Martfandika (201%) yang nﬁu}'utukaﬂ dari 160 responden mahasiswa
keperawatan yang sedang menyusun skripsi di Universitas  Aisyiah
Yogyakora 138 mahasiswa (86 3% ) mengalami kualitas tidur buruk yang
memiliki rata-rata waktu tidur 6 jam perhari.

Gambaran Kualitas Tidur Berdasarkan Jenis Kelamin Pada
Mahasiswa Keperawatan Semester VIII yang sedang Menyusun
Skripsi di Universitas Jenderal Achmad Yani Yng}rakaan

Hasil analisis tabulasi silang antara jenis kelamin dengan kualitas
tidur pada mahasiswa keperawatan scmester VI yang scdang menyusun
skripsi di Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta memiliki hasi
bahwa mahasiswa perempuan yvang mengalami kuﬂim& tidur sedang
sebanyak 39 mahasiswa (38.2%) dan 12 mahasiswa mengalami kualitas
tidur burak (11 8% Penelitian ini sesuai dengan penelitian yanﬁlilakukan
oleh Tantri & Sundari (2019) dari #7 responden, mahasiswa perempuan
yang mengalami kualitas tidur buruk sebanyak 42 mahasiswa (T64%)
dengan rentang jum mulai tidur antara jam  10-12 malam scbanyak 43
mahasiswa dengan kKualitas tidur burdk (72 99%). Berdasarkan penelitian
vang sudah dilakukan, peneliti mendapatian bahwa responden perempuan

lebih  banyvak mengeluh  susah  untuk memulal  tidur  dikarenakan




memikirkan  tentang  skripsi dan kecemasan  yang  dimilikinya,
dihandingkan dengan laki-laki.

Hubungan Tingkat Stres dengan Kualitas Tidur Pada Mahasiswa
ﬁeperawatan Semester VIII Yang Sedang Menyusun Skripsi i
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakaria

Berdasarkan haﬁ'i perhitungan mengounakan uji Somers'd yang
sudah dilakukan pada tabel 4.6 diperoleh p-valoe = 0000 yang memiliki
arti hahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat sires dengan
ﬁmlitas tidur pada mahasiswa keperawatan semester VIII yang sedang
menyusun skripsi di Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta,
dengan nilai koefisicn korclasi schesar (0,583 yang menunjukkan kecratan
bubungan tingkat stres dengan kualitas tidur pads maliasiswa keperawatan
semester VI vang sedang menvusun skripsi di Universitas Jenderal
Achmad Yani Yogyakarta yang termasuk interpretasi sedang vang terletak
antara rentang koefisien 040 —0.599.

Pada datadi tabel 4.6 diatas dapat dilihat mahasiswa dengan tingkat
stres sedang yang meﬁ:]}nmi kualitas tidur sedang sebanyak 21 mahasiswa
(20,6%), mahasiswa dengan tingkat stres sedang yang mengalami kualitas
tidur buruk schanyak 5 mahasiswa (4.9%), mahasiswa dengan tingkat stres
berai yang mengalami kualitas tidur sedang sebanvak 17 mahasiswa
i 16,75 ) dan mahasiswa dengan tingkat stres bemaang mengalami kualitas
tidur bwuk sebanyak 7 mahasiswa (6,7%). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang sudah dilakukan oleh Wahyuni (2018) vang mendapatkan
p-value= 0001 yang arinys memiliki hubungan yang bermakna antara
tingkat stres dengan  kualitas tidur pada mahasiswa  profesi 3-1
K.cpcriaeluul di STIKes Ranah Minang Padang.

Hasil penclitian ind juga didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Ramaningtyas & Firiani (2019) tentang hubungan stres dengan
kualitas tidur pada mahasiswa tingkat akhir. vang didapatkan hasil uji p-

virlwe sebesar 0016 dimana nilai tersebut kurang dari o = 0,05 yang
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menunjukkan ada hubungan bermaknz aniara stres dengan kualitas tdur

a mahasiswa tingkat akhir, Penelitian vang sudah dilakukan oleh Fers
(2019} tentang hubungan tingkat stres dengan kualitas tidur pada
mahasiswa keperawatan semester VI di Unjaya, didapatkan hasil p-
veile= &mu yang memiliki hubungan signifikan dengan nilai korelasi
sedung, 40% mahasiswa mengalami stres rendah terdapat 21% mahasiswa
mengalami kualitas tidur baik dan 60% mahasiswa mengalami tingkat stres
sedang dengan 57 1% mahasiswa mengalami Kualitas tidur buruk. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Hartiningsih, dkk (2021 juga mendapatkan
hasil dari 80 responden, 43 responden (52,5% ) memiliki tingkat stres berat
dengan kualitas tidur yang buruk dengan pé'rfnf' sebesar (LMD,

Penclitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang sudah
dilakukan oleh Ffudi.»:hdkk (2022 tentang hubungan stres dengan kualitas
tidur pada mahasiswa keperawatan dalw menyusun skripsi di Universitas
Perintis Indonesia vang mendapatkan hasil p-verlue=0 860 (p=U.03) yang
menyatakan bahwa tidak ada hubungan tingkat sires dengan kualitas tidure
pada mahasiswa keperawatan yang sedang menyuosun skripsi di Universitas
Perintiﬁndﬂnesiﬁ.

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa arah penelitian
adalah positif, yaitu semakin rendah tingkat stres maka kualitas tidur pada
mahasiswa semakin baik juga begitupun sebaliknya. Mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi pasti dihadapkan dengan berbagai kendala yang
dapat menjadi faktor mahasiswa mﬁlgalami stres. Mahasiswa yang
mengalami sires maks tergangounya koalitas tider mahasiswa terschut.
Dalam Wahyuni {2018) mahasiswa vang terlalu keras untuk berpikir déoal
menjadi saleh satu faktor penvebab stres, dalam hal ind mahasiswa sulit
untuk  dapal mengontrol emosi vang memilikl dampak  terjoadinya
peningkatan ketegangan dan kesulitan dalam memulai tidur di malam hari.
Kesulitan untuk memulai tidur pada mahasiswa mengganggu mahasiswa

mendapatkan koalitas tidur vang sesual dengan kebutuhan tubuhnya.
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C. Hambatan Penelitian
Lamanya responden dalam  mengisi kuesioner dan  beberapa
responden tidak merespon terkait kuesioner dan waktu yang sudah
ditentukan tersebut yang menvebabkan terhambatnya pengambilan data
penelitian.
D. Keterbatasan Penelitian
Dikarenakan pengambilan data menggunakan google form, penalit
tidak dapat mengamali secara langsung saal responden mengisi kuesioner,
sehingga tidak dapat dipastikan bahwa yang mengisi kuesioner adalah

responden sendiri.




BAB V
KESITMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian Bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

-2

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (79 4% dengan rata-rata
usia 22 tahun (38 8%).

Tingkat stres vang dialami oleh mahasiswa vang sedang menyusun skripsi
dengan tingkat stres normal sebanyvak (34 5%, dan menunjukkan bahwa
30 TTithh‘ihﬁl (29 4% ) mengalami tingkat sires sedang,

Mayoritas responden  perempuan mengalami stres sedang  sebanyak
(27 89%) dan responden laki-laki memiliki tingkat stres normal sebanyak
(HA)

Kualitas tdur yang dimiliki oleh mayoritas malasiswa yang sedang
menyusun skripsi berada dalam kualitas tidur sedang (50,0% ).

Mayoritas responden jenis kelamin perempuan memuliki kualitas odur
sedang sebanvak (38 29) dan mahasiswa laki-laki memiliki koalitas tidure
sedang sebanvak (11,8%).

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan kualitas
tidur pada mahasiswa keperawatan semester VI vang sedang menyusun
skripsi di Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakara dengan nilai p-
vealeee 0000 {0,000 <0 05) dan nilai korelasi sedang (r=0583), dengan arah
positif. Semakin tinggl tinzkat stres mahasiswa maka kualitas tidur pada

mahasiswa juga semakin burnk.

B. Saran

Berdasarkan hasil, pembahasan dan kesimpulan penelitian yang sudah

dilakukan tentang ﬁubunguu tingkat stres pada mabasiswa keperawilan

sernester VI vang sedang menyusun skripsi di Universitas Jenderal Achmad

Yani Yogyakarta, terdapat beberapa saran yang dapat digunakan sebagai

pertimbangan:

38




Bagi Mahasiswa Keperawatan

Bagi mahasiswa keperawatan semester VIII yang sedang menyusun
skripsi diharapkan dapat mengetahui penyebab stires vang sedang dirasakan
dan dapat membagi wakiu yvang sebaik-baiknya agar antara kuliah dengan
rekreasi dapat seimbang dan dapat menghindarkan dari hal-hal yang
menjadi penyebab kualitas indur buruk | seperti menghindari menghonsumsi
kafein.
Bagi Dosen
Diharapkan hasil penelitian yang sudah dilokukan ini dapat dijadikan
reforensi bagi dosen terhadap pembelajaran yang dihadapi mahasiswa dan
mengelahui tngkat stres dan koalitas tidor yang dialami oleh mahasiswa
semester VI vang sedang menyusun skripsi.
Bagi Program stadi
Diharapkan pihak prodi dapat mengembanskan teknik pembelajaran pada
mahasiswa semester VI vang sedang menyusun skripsi agar tingkat stres
vang dialami dapat menurun dan kualitas tidur semakin baik.
Bagi pencliti selanjutnya
Diharapkan penclitian ini dapat berguna untuk menambah informasi dan
data-data tambahan yvang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya

tentang hubungan tingkat stres denzan kualitas tidur,
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